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MOTO 

 

                     

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 

kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan 

beragama Islam.
1
 

 

 

(Q. S. Ali Imron: 102) 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (2002: CV Darus Sunah) hal. 64 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Fatkhan Muallifin, “Upaya Sekolah dalam Pembentukan 

Perilaku Keagamaan di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena melihat adanya kenakalan atau 

perilaku buruk anak-anak usia dini. Untuk itu, perlu perhatian khusus dari para 

pendidik di sekolah dalam membentuk perilaku keagamaan mereka. Begitu pula 

yang terdapat di SDIT Husnayain, SDIT ini mempunyai upaya untuk membentuk 

perilaku keagamaan siwanya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis apa saja 

bentuk-bentuk upaya sekolah dalam membentuk perilaku keagamaan siswa , apa 

saja faktor pendukung dan penghambat dari upaya sekolah tersebut di SDIT 

Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 

SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini juga 

menggunakan metode keabsahan data dengan triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian ini menunjukkan dua hal yaitu: (1) Upaya sekolah untuk 

membentuk perilaku keagamaan siswa melalui kurikulum intrakulikuler dan 

program pendukung. (2) Faktor pendukung dalam membentuk perilaku 

keagamaan siswa di SDIT Husnayain meliputi faktor sekolah dan faktor 

kerjasama sekolah dengan wali murid. Sedangkan hal-hal yang menjadi faktor 

penghambatnya di antaranya berasal dari keluarga dan masyarakat. 

Kata Kunci: upaya sekolah, pembentukan perilaku, perilaku keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang sangat 

berharga. Untuk membentuk generasi penerus bangsa yang unggul dan 

berkualitas, diperlukan penanaman pendidikan serta jiwa keagamaan yang 

baik. Pembentukan jiwa keagamaan pada anak diawali sejak ia dilahirkan. 

Kepadanya diperdengarkan kalimat tauhid dengan mengumandangkan 

adzan ke telinga kanannya dan iqamat ke telinga kirinya. Lalu pada usia 

ketujuh hari diaqiqahkan, dan sekaligus diberi nama yang baik, sebagai 

doa dan titipan orang tua agar anaknya menjadi anak yang saleh. Di 

samping kepada anak diberikan makanan yang bergizi dan halal. Pada 

periode perkembangan selanjutnya, anak diperlakukan dengan kasih 

sayang, serta dibiasakan dengan perkataan, sikap, dan perbuatan yang baik 

melalui keteladanan orang tuanya
1
. 

Setelah mendapatkan pengajaran dari orang tuanya, anak-anak 

akan berkembang dan menyesuaikan diri dengan kehidupan di luar rumah 

terutama di masyarakat. Untuk menyelaraskan diri dengan perkembangan 

kehidupan masyarakat, seseorang memerlukan pendidikan. Sejalan dengan 

kepentingan itu, dibentuklah lembaga khusus untuk menyelenggarakan 

tugas-tugas kependidikan. Dengan demikian, secara kelembagaan, sekolah 

pada hakikatnya merupakan lembaga pendidikan yang artifisialis (sengaja 

                                                           
1
 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009). hal. 24. 
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dibuat). Selain itu, sejalan dengan fungsi dan perannya, sekolah 

merupakan kelembagaan pendidikan yang merupakan pelanjut dari 

pendidikan keluarga. Karena keterbatasan para orang tua untuk mendidik 

anak-anaknya, anak-anak mereka diserahkan ke sekolah.
 2

 

Sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anak, terkadang 

para orang tua sangat selektif dalam menentukan tempat untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka. Mungkin saja, para orang tua yang 

berasal dari keluarga yang taat beragama akan memasukkan anak-anaknya 

ke sekolah-sekolah agama. Sebaliknya, para orang tua lain lebih 

mengarahkan anak mereka untuk masuk ke sekolah-sekolah umum. Para 

orang tua yang sulit mengendalikan tingkah laku anaknya akan 

memasukkan anak-anak mereka ke sekolah agama dengan harapan secara 

kelembagaan, sekolah tersebut dapat memberi pengaruh dalam 

membentuk kepribadian anak-anak tersebut.
3
 

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan 

memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun 

demikian, besar-kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung pada 

berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai 

agama. Sebab, pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan 

nilai. Oleh karena itu, pendidikan agama lebih dititikberatkan pada 

bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan agama. 

Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan jiwa keagamaan 

                                                           
2
 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2008). hal. 56. 

3
 Ibid hal. 56-57 



 3 
 

 

pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama di lingkungan 

keluaraga atau membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tak 

diterima di keluarga. Dalam konteks ini, guru agama harus mampu 

mengubah sikap anak didiknya agar menerima pendidikan agama yang 

diberikannya.
4
 

Peranan sekolah dalam pembentukan perilaku terutama perilaku 

keagamaan sangat penting. Perilaku keagamaan pada dasarnya memang 

harus dibiasakan keberadaannya di dalam diri masing- masing anak didik  

agar memiliki dasar keimanan di dalam hatinya. Sependapat dengan hal 

tersebut, Al-Ghazali mengemukakan bahwa  perilaku seseorang termasuk 

perilaku keagamaan berasal dari hati. Dengan demikian, perlu usaha aktif 

dari sekolah untuk membentuk kebiasaan (habit) sehingga sifat anak akan 

terukir sejak dini, agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijak 

serta mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.
5
 Dalam hal ini 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) lebih memegang peranannya untuk 

memberi pengetahuan akan khazanah keagaamaan Islam pada muridnya 

karena lebih banyak berbasis kepada keagamaan Islam. Pengetahuan 

keagamaan tersebut pada nantinya akan dapat membawa dan membentuk 

perilaku siswa terhadap perilaku keagamaan mereka. Masing-masing 

siswa SD akan menyerap pengetahuan tersebut menjadi bentuk perilaku 

baik maupun buruk. 

                                                           
4
 Ibid hal. 57. 

5
 Agus Zainal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media, 2012). Hal. 21. 
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Pada era yang serba modern dan instan ini, banyak siswa dan siswi 

yang melakukan tindakan kenakalan bahkan kekerasan terutama pada 

teman sebayanya. Tindakan kekerasan dan kenakalan tersebut, antara lain: 

seorang siswa SD menusuk temannya sendiri karena ingin menjual 

Handphone temannya
6
, siswa SD membolos sekolah ditangkap Satpol PP 

7
, dan lain sebagainya. Kenakalan dan kekerasan yang dilakukan oleh 

siswa-siswi SD tersebut harus sesegera mungkin ditangani dan diberikan 

sanksi agar tindakan tersebut tidak berlanjut lebih buruk lagi. Salah satu 

dari penyebab kenakalan anak di atas, dikarenakan kurangnya pengawasan 

yang baik terutama dari orang tua dalam mendidik perilaku keagamaan 

anak. Agus Zaenul Fitri juga membenarkan hal tersebut bahwa keyakinan 

atau agama merupakan elemen tertinggi dari perilaku manusia, dari 

kepercayaan itu kemudian melahirkan tingkah laku.
8
Oleh karena itu, 

dalam mengatasi kenakalan anak perlu adanya pembentukan perilaku 

keagamaan bagi anak. Di sini, peran sekolah sangatlah penting 

  Salah satu sekolah yang memiliki keunggulan dalam hal mendidik 

perilaku keagamaan adalah SDIT Husnayain. SDIT Husnayain merupakan 

sekolah yang  memiliki keunggulan dalam mendidik siswanya dalam 

membentuk perilaku keagamaan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Nur 

Janah yang merupakan orang tua dari Komarudin salah satu alumni SDIT 

                                                           
6
Nurmulia Rekso P,Siswa SD Ditusuk Teman: Handphone Penuh Gambar Tempel. diakses 

dari http://www.tribunnews.com/nasional /2012/02/18/siswa-sd-ditusuk-teman-handphone-penuh-

gambar-tempel dikutip 20 Februari 2014 pada tanggal 20 Februari 2014. 
7
Ivan Aditya, Bolos Sekolah, Puluhan Pelajar Ditangkap. diakses dari 

file:///F:/proposal/Bolos%20Sekolah,%20Puluhan%20Pelajar%20Ditangkap%20%20Kedaulatan%

20Rakyat%20Online.htm pada tanggal 20 Februari 2014. 
8
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis…, Hal. 92 

http://www.tribunnews.com/nasional%20/2012/02/18/siswa-sd-ditusuk-teman-handphone-penuh-gambar-tempel%20dikutip%2020%20Februari%202014
http://www.tribunnews.com/nasional%20/2012/02/18/siswa-sd-ditusuk-teman-handphone-penuh-gambar-tempel%20dikutip%2020%20Februari%202014
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Husnayain lulusan tahun 2012/2013, Beliau mengungkapkan bahwa: 

“SDIT itu bagus mas, anak saya ketika di rumah melakukan ibadah 

tidak disuruh sudah menjalankan secara mandiri seperti waktunya 

shalat maka ia akan shalat, sebelum pergi bermain ia shalat dulu, 

waktunya membaca Al-quran dia sudah berangkat tanpa harus 

disuruh, ini dikarenakan ketika di SDIT sudah dibiasakan 

mandiri.”
9
 

 

Selain di ungkapkan oleh Ibu Nur Janah, Hal ini juga dibenarkan 

oleh Ibu Sugiyati bahwa: 

“Anang itu shalatnya selalu tepat waktu, dia itu ada kesadaran, 

SDIT itu hasilnya bagus, saya senang anak saya di situ, kan di sana 

dilatih dan tidur di sekolah, ada mabit itu saya senang.”
10

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Puji Astuti bahwa Beliau 

senang anaknya sekolah di SDIT tersebut karena anak tersebut menjadi 

mandiri.
11

 

Berdasarkan hal di atas maka peneliti tertarik pada upaya SDIT 

Husnayain yang bernuansa islam dalam mendidik siswa-siswinya untuk 

memiliki perilaku keagamaan yang baik. Melihat fakta inilah akhirnya 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: Upaya Sekolah 

dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan Siswa di SDIT Husnayain 

Tempel Sleman Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok 

masalah yang menjadi fokus kajian dalam skripsi ini, yaitu: 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Janah selaku orang tua siswa, tanggal 3 Maret 2014. 

10
 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Janah selaku orang tua siswa, tanggal 12 Juni 2014 

11
 Ibid 
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1. Bagaimanakah upaya sekolah dalam pembentukan perilaku 

keagamaan siswa di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta? 

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat upaya sekolah dalam 

pembentukan perilaku keagamaan siswa di SDIT Husnayain Tempel 

Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui upaya sekolah dalam pembentukan perilaku 

keagamaan siswa di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya sekolah 

dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa di SDIT Husnayain 

Tempel Sleman Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat menambah wawasan dan penerapan tentang 

perilaku keagamaan yang ada di sekolah dasar. 

2. Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam 

permasalahan yang berkaitan tentang perilaku keagamaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang didapatkan selama penelitian, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan tentang upaya SDIT Husnayain dalam 

membentuk perilaku keagamaan siswa, faktor penghambat dan pendukung dari 

upaya-upaya tersebut, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:  

1. Upaya dalam pembentukan perilaku keagamaan pada dimensi praktik agama 

diwujudkan dalam dua usaha utama yaitu memasukkan ke dalam 

intrakulikuler dan ke dalam program pendukung. Dalam program 

pendukung dapat diklasifikasikan mejadi harian, mingguan, dan tahunan. 

Untuk kegiatan harian meliputi zikir setelah shalat wajib, do’a, shalat 

Dhuha, shalat Zhuhur dan Ashar serta menutup aurat. Kemudian untuk 

kegiatan mingguan meliputi ibadah praktis, shalat Jum’at dan Muroja’ah. 

Sedangkan kegiatan tahunan meliputi pesantren Ramadhan, qurban, puasa, 

dan mabit. 

2. Faktor yang mempengaruhi upaya sekolah dalam pembentukan perilaku 

keagamaan yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Untuk yang 

pertama faktor pendukung dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor yaitu 

faktor sekolah dan faktor kerjasama dengan wali murid.  Untuk faktor 

sekolah meliputi peran serta warga sekolah, letak SDIT Husnayain yang 

jauh dari keramaian, fasilitas dan sarana prasarana sekolah. Faktor 

kerjasama dengan wali murid meliputi pertemuan wali murid, lembar 
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Mutaba’ah, serta tujuan yang sama semua pihak sekolah dan wali murid. 

Faktor kedua yaitu faktor penghambat dari upaya sekolah dalam 

pembentukan perilaku keagamaan yang berasal dari keluarga dan 

masyarakat. Faktor penghambat yang berasal dari keluarga yaitu perbedaan 

latar belakang keluarga sedangkan yang berasal dari masyarakat yaitu 

pergaulan negatif siswa di lingkungan masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

perilaku keagamaan siswa di SDIT Husnayain, maka ada beberapa saran 

yang dapat peneliti kemukakan, yaitu: 

1. Untuk sekolah 

a. Meningkatkan metode dan setrategi pembelajaran PAI agar 

pembentukan perilaku keagamaan melalui pembelajaran PAI 

lebih diterima oleh siswa. 

b. Dimensi yang dihidupkan bukan hanya dimensi praktik agama, 

akan tetapi semua dimensi meliputi dimensi ideologis, dimensi 

pengalaman, dimensi pengetahuan agama serta dimensi 

pengamalan dan konsekuensi sehingga tingkat keberagamaan 

siswa lebih maksimal.  

c. Meningkatkan pengawasan terhadap pergaulan siswa baik di 

sekolah maupun di luar sekolah 

d. Meningkatkan kerja sama pihak sekolah dengan wali murid 
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2. Untuk orang tua/wali siswa 

a. Meningkatkan perhatian terhadap anaknya yang sedang menginjak 

masa anak-anak. 

b. Meningkatkan pengawasan pergaulan anak di sekolah maupun di 

luar sekolah. 

c. Meningkatkan komunikasi dengan pihak sekolah dengan baik. 

d. Memantau dan selalu mengingatkan anaknya dalam beribadah. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah atas limpahan nikmat dan karunia-Nya, yang 

senantiasa memberikan kemudahan dan kelancaran dalam penyusunan 

karya sederhana ini. Salawat serta salam juga senantiasa kami haturkan 

kepada insan paling sempurna dan mulia, Rasulullah Muhammad SAW. 

Peneliti menyadari dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak 

menutup kemungkinan banyak kekurangan. Hal itu karena keterbatasan 

kemampuan peneliti dalam mengkaji masalah tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti mengharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi peneliti, tetapi juga 

pihak SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta dan semua pihak. 

Semoga karya ini dapat dijadikan sebagai pijakan untuk dilakukan kajian 

lebih lanjut dan lebih mendalam demi peningkatan mutu pembelajaran 

pendidikan di Indonesia. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

 

 

Nama Sekolah : SDIT Husnayain 

Mata Pelajaran : PAI 

Kelas / Semester : I (Satu  / 2  (Genap) 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

3. Menghafal surat-surat pendek 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.2  Menghafalkan al-Kautsar ,Quraisy 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN : 

 Siswa dapat Melafalkan surat al-Kautsar ,Quraisy 

 

 Karakter siswa yang diharapkan  :   

 Religius. Jujur. Toleransi. Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Demokratif , Rasa 

Ingin tahu. Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial,  Tanggung 

jawab  

 

 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   

 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri, 

Keorisinilan,  Berorientasi ke masa depan  

 

D. MATERI PELAJARAN 

 Surat al-Kautsar 

 Surat Quraisy 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Membaca berulang-ulang surat al-Kautsar tiap ayat 

 Menghafal berulang-ulang tiap ayat 

 Secara berkelompok atau dengan teman sebangku menghafal surat al-Kautsar 

dan bergantian saling menyimak 

 Membaca berulang-ulang surat al-Quraisy tiap ayat 



 Menghafal berulang-ulang tiap ayat 

 Secara berkelompok atau dengan teman sebangku menghafal surat al-Quraisy 

dan bergantian saling menyimak  

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

NO. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SUMBER WAKTU 

1. PENDAHULUAN  10 menit 

 Apersepsi dan Motivasi :  

 Menyampaikan salam pembuka 

yang ramah dan menanyakan 

keadaan kesehatan, keluarga dan 

keinginannya 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang merupakan 

kompetensi yang harus dikuasai 

siswa hari ini  

 Menggali pengetahuan awal 

kemampuan siswa tentang huruf 

hijaiyah 

 Membentuk kelompok kecil 

maksimal 2 anak 

Teknik pembagian 

kelompok 

 

 

 

2. KEGIATAN INTI  50 menit 

  Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Guru memberi contoh cara 

pengucapan surat al-Kautsar 

,Quraisy yang benar sesuai 

makhrajnya 

 Siswa menirukan pelafalan surat 

al-Kautsar ,Quraisy dengan benar 

 Siswa menirukan pengucapan 

surat al-Kautsar ,Quraisy secara 

bergantian sampai lancar 

pengucapannya 

 Siswa mengulang pengucapan 

surat al-Kautsar ,Quraisy secara 

menyeluruh 

 Elaborasi 

Guru, slide, tape 

recorder 

 

Instrumen kuis 

 

Papan penilaian 

Kartu huruf 

 

Papan penilaian 

 

Huruf hijaiyah 

 



Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Secara berkelompok siswa 

berlatih mengucapkan dan 

menghafalkan nama-nama huruf 

hijaiyah 

 Secara berkelompok siswa 

bermain kartu huruf sekaligus 

pengucapannya  (bermain tebak 

huruf) 

 Menghafalkan  surat al-Kautsar 

,Quraisy dengan benar sesuai 

makhrajnya secara individu 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-

hal yang belum diketahui siswa  

 Guru bersama siswa bertanya 

jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan 

penguatan  dan penyimpulan 

3. PENUTUP  10 menit 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Secara klasikal guru mengulang 

kembali pelafalan surat al-

Kautsar ,Quraisy dengan benar 

 Menyampaikan tugas untuk 

mengulang pelafalan dan 

menghafalkan surat al-Kautsar 

,Quraisy 

Instrumen tugas 

individu 

 

 

 

G. ]MEDIA / SUMBER 

 Buku Paket 

 Buku yang relevan 

 Kartu ayat  

 Lafal surat al-Kautsar 

 

 

 

 



H. PENILAIAN 

Nilai  Budaya Dan 

Karakter Bangsa 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Contoh Instrumen 

 Religius. 

 Jujur. 

 Toleransi. 

 Disiplin. 

 Kerja keras 

 Kreatif 

 Demokratif 

 Rasa Ingin tahu  

 Gemar membaca 

 Peduli 

lingkungan: 

 Peduli social  

 Tanggung 

jawab. 

 

 Menghafal surat 

al-Kautsar sesuai 

urutan ayat 

 Menghafal surat 

al-Kautsar secara 

acak 

 Menghafal surat 

surat al-Kautsar 

secara benar dan 

fasih 

Tes lisan 

 

Tes tulis 

Tes 

obyektif  

 Sebutkan surat 

al-Kautsar 

sesuai urutan 

ayat! 

 Menghafal surat 

Quraisy sesuai 

urutan ayat 

 Menghafal 

Quraisy secara 

acak 

 Menghafal 

Quraisy secara 

benar dan fasih 

Tes lisan 

 

Tes tulis 

Tes 

obyektif  

 Sebutkan surat 

Quraisy sesuai 

urutan ayat! 

 

 Penilaian proses : mengamati keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

 

Nyatakan penilaian dengan angka 1-3 untuk mengukurtiap komponen sikap  

positif siswa 

1. tidak positif 

2. biasa saja 

3. positif 

 

NO. NAMA SISWA KEAKTIFAN 
KESEDIAAN 

BER KELOMPOK 
SKOR 

1.     

2.     

3.     



 

 Praktek / penerapan 

 

Nyatakan penilaian dengan angka 1 sampai 3 untuk mengukur ketepatan 

melafalkan al-Qur‟an  

1. sebagian besar salah 

2. lebih dari separo benar 

3. benar semua 

 

LEMBAR PENGAMATAN PELAFALAN  

SURAT AL- KAUTSAR 

 

NAMA SISWA:……………………………….                                        

TANGGAL: … 

NO.AYAT BACAAN/TAJWID KELANCARAN SKOR 

1    

2    

3    

4    

5    

 

SKOR = jumlah perolehan skor    x 100 

               Jumlah skor total 

 

 Penilaian proses : mengamati keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

 

Nyatakan penilaian dengan angka 1-3 untuk mengukurtiap komponen sikap  

positif siswa 

1. tidak positif 

2. biasa saja 

3. positif 

 

 

 

 

 



NO. NAMA SISWA KEAKTIFAN 
KESEDIAAN 

BER KELOMPOK 
SKOR 

1.     

2.     

3.     

 

 Praktek / penerapan 

 

Nyatakan penilaian dengan angka 1 sampai 3 untuk mengukur ketepatan 

melafalkan al-Qur‟an  

1. sebagian besar salah 

2. lebih dari separo benar 

3. benar semua 

 

LEMBAR PENGAMATAN PELAFALAN  

SURAT QURAISY 

 

NAMA SISWA:……………………………….                                        

TANGGAL: … 

NO.AYAT BACAAN/TAJWID KELANCARAN SKOR 

1    

2    

3    

4    

5    

 

SKOR = jumlah perolehan skor    x 100 

               Jumlah skor total 

 

 

  



Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

Johan Efendi, S. Si 

 Tempel, 22  April 2014 

Guru Mapel 

 

 

 

 

Rahma Hayati 

 

  



JADWAL PESANTREN RAMADHAN 

SDIT HUSNAYAIN 1434 H 

SABTU 20 JULI 2013 

KELAS BAWAH ( KELAS 2 DAN KELAS 3) KELAS ATAS (KELAS 4,5 DAN 6) 

WAKTU KEGIATAN WAKTU KEGIATAN 

07.30 – 07.45 SHOLAT DHUHA di masjid 07.30 – 07.45 SHOLAT DHUHA di masjid 

08.00 – 10.00 

Tempat: 

Di masjid atau di 

………………… 

MATERI 1 (WUDHU) 

- IKHWAN DIBAGI MENJADI 3 KELOMPOK. 

 P‟Jo , P‟ Wantoro, P‟ Roso 

- AKHWAT DI BAGI MENJADI 2 

KELOMPOK 

 Kelas 2 (Bu Us), kelas 3 (Bu Rahma) 

MATERI: 

1. tata cara berwudhu.yang benar 

2. Membedakan yang wjib dan yang sunah. 

3. Praktik wudhu. 

08.00 – 09.30 

Tempat: 

di kelas  (3 / 2) 

MATERI 1 (wudhu)  P‟ Bagus 

1. Mengapa harus wudhu? 

2. Bagiamana wudhu yang benar? 

3. Apa manfaat dari membasuh anggota 

wudhu? 

4. Bagaimana jika tidak ada AIR? 

5. Bagai mana jika airnya sedikit? 

6. Adakah manfaat bagi kesehatan? 

10.00 – 10.30  ISTIRAHAT 09.30 -10.00 ISTIRAHAT 

10.30 – 11.30 

Tempat: 

Di Masjid atau di 

………………… 

MATERI 2 (SHOLAT) 

Tempat : di masjid 

- ikwan jadi tiga kelompok  

 (P‟Bagus, P‟Wantoro, P‟Roso) 

- akhwatdua kelompok 

 Bu Us dan Bu Rahma 

MATERI: 

1. bagaimana gerakan sholat yang benar? 

2. Bacaan yang wajib dan sunah 

3. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan dalam 

sholat. 

Ada pemeraga gerakan sholat yang benar  

10.00 – 11.30 

Tempat:  

Di kelas 2 / 3 

MATERI 2 (sholat) P‟ Jo 

1. Apa itu sholat? 

2. Mengapa harus sholat? 

3. Apa manfaat dari sholat? 

4. Bagaimana jika tidak sholat? 

5. Mengetahui manfaat bacaan-bacaan 

sholat. 

(bacaan takbir, al-Fatihah, iftitah, 

bacaan ruku‟, bacaan sujud, bacaan 

duduk diantara dua sujud, bacaan 

tasyahut) 

11.30 – 11.50 Tadarus di masjid   

11.50 – 12.15 SHOLAT DHUHUR BERJAMAAH  pulang 11.50 – 12.15 SHOLAT DHUHUR BERJAMAAH  

 

  





 



 

  

  

   



  

  

 

 



 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Metode Dokumentasi  

1. Sejarah SDIT Husnayain 

2. Visi dan Misi SDIT Husnayain 

3. Kurikulum sekolah 

4. Struktur Organisasi  

5. Keadaan pendidik dan karyawan SDIT Husnayain 

6. Keadaan peserta didik SDIT Husnayain 

7. Keadaan sarana dan prasarana SDIT Husnayain 

B. Metode Observasi  

1. Keadaan geografis SDIT Husnayain 

2. Perilaku pendidik/ pembimbing dalam lingkungan sekolah  

3. Perilaku peserta didik dalam lingkungan sekolah  

4. Proses  penanaman  perilaku keagamaan  pada  siswa  yang  

dilaksanakan  di  SDIT Husnayain  

5. Mengetahui perilaku peserta didik sebagai cerminan perilaku 

keagamaan 

C. Pedoman Wawancara 

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Mengenai perilaku siswa kelas IV 

1) Bagaimana perilaku keagamaan secara umum siswa SDIT 

Husnayain? 

b. Mengenai tata tertib 

1) Bagaimana sikap siswa terhadap tata tertib yang diberlakukan 

sekolah? 

2) Jika ada siswa yang melanggar tata tertib maka sanksi apa yang 

diberlakukan? 

 



c. Mengenai upaya sekolah untuk membentuk perilaku 

keagamaan siswa kelas IV 

1) Program apa saja yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

perilaku keagamaan siswa SDIT Husnayain? 

2) Bagaimana respon siswa terhadap program tersebut? 

3) Apa saja yang membuat sekolah mudah untuk melakukan 

program tersebut? 

4) Apa saja yang membuat sekolah sulit untuk melakukan 

program tersebut? 

2. Kepada Guru Agama 

a. Mengenai perilaku siswa MI Husnayain 

1) Bagaimana perilaku secara umum siswa kepada bapak/ibu ? 

2) Bagaimana perilaku keagamaan/religiusitas siswa SDIT 

Husnayain? 

b. Mengenai pembelajaran agama di kelas 

1) Dalam pembelajaran agama, apa saja metode pembelajaran 

yang digunakan? 

2) Apakah metode tersebut dapat meningkatkan pengetahuan 

agama siswa? 

3) Apakah materi agama yang disampaikan guru dapat dipraktikan 

siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas? 

3. Kepada Guru Kelas 

a. Mengenai perilaku siswa MI Husnayain 

1) Bagaimana perilaku secara umum siswa kepada bapak/ibu? 

2) Bagaimana perilaku keagamaan siswa SDIT Husnayain? 

b. Mengenai upaya membentuk perilaku keagamaan siswa 

1) Apa upaya dan metode yang digunakan guru untuk 

pembelajaran siswa di kelas maupun di luar kelas dalam 

membentuk perilaku keagamaan?  

2) Apa hal-hal yang memudahkan dan menyulitkan dalam 

melaksanakan upaya tersebut? 



4. Kepada Siswa 

a. Bagaiman perasaan adik saat bersekolah di sekolah ini? 

b. Bagaimana menurut adik tata tertib di sekolah ini? 

c. Apa hukuman yang pernah adik/teman alami dan kenapa di 

hukum? 

d. Apa adik pernah dihukum secara fisik misalnya di jewer atau di 

tendang? 

e. Bagaimana menurut adek teman-teman di sekolah? 

f. Bagaimana ibadah teman-teman adek? 

g. Apakah adik rutin mengerjakan ibadah seperti shalat, puasa, zikir 

dan lain-lain. Baik di rumah maupun di sekolah? 

h. Bagaimana pendapat adek mengenai pembelajaran agama di kelas? 

i. Bagaimana cara bapak/ibu guru mengajar agama? Apakah dengan 

diskusi, Tanya jawab, ceramah, atau praktek langsung? 

j. Apakah kegiatan pembelajaran agama di kelas dapat menambah 

pengetahuan maupun  keyakinan agama adik? 

k. Bagaimana pendapat adik mengenai kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di sekolah? 

l. Apakah kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut dapat menambah 

pengetahuan maupun keyakinan agama adik? 

m. Apakah pengetahuan agama tersebut dapat adik praktikkan atau 

amalkan di rumah/ di luar sekolah? 

5. Kepada Orang Tua siswa 

a. Bagaimana perilaku secara umum anak kepada bapak/ibu? 

b. Bagaimana perilaku keagamaan anak bapak/ibu? 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Sabtu/ 22 Maret 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Peneliti menyerahkan ijin penelitian untuk pembuatan skripsi kepada Bapak 

Johan Efendi, S. Si selaku kepala sekolah. Selain itu peneliti juga mengobservasi 

keadaan sekitar sekolah, letak SDIT Husnayain berada di tengah persawahan dan 

perkebunan, serta jauh dari keramaian kota sehingga sangat kondusif untuk 

pembelajaran di sekolah.  

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal : Sanin/ 24 Maret 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Ruang Tamu 

Sumber Data : Johan Efendi, S. Si 

Deskripsi data: 

 Pada hari ini penulis menemui Bapak Johan Efendi, S. Si selaku kepala 

sekolah. Di sini penulis meminta dokumen penting menyangkut sekolah. 

Dokumen tersebut meliputi sejarah sekolah, visi misi, data guru dan karyawan, 

data sarana dan prasarana, dan lain sebagainya 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu/ 26 Maret 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Pada observasi ini peneliti ingin mengetahui perilaku siswa yaitu proses 

interaksi antara guru dengan peserta didik ketika diluar kelas. Dari observasi dapat 

diketahui bahwa proses interaksi antara guru dan peserta didik berjalan dengan 

baik, siswa tersenyum dan menyapa guru ketika berpapasan. Peneliti juga 

mendapati siswa yang sedang mencuci tangan sebelum makan. Kemudian ketika 

istirahat ada siswa yang sedang mengingatkan temannya saat makan sambil 

berdiri.  

 



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 27 Maret 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Sumber Data : Marfu‟ah, S. Pd. I dan Siswa Kelas 3 

Deskripsi data: 

 Ketika peneliti berada di masjid, datang Ibu Marfu‟ah beserta siswa kelas 

3, pada saat itu penulis meminta izin untuk observasi pembelajaran di masjid 

tersebut dan diijinkan. Pada saat itu materi yang di ajarkan ialah niat shalat dan 

takbiratul ikhram. Pada saat itu Ibu Marfu‟ah menyuruh siswa untuk berbaris dan 

mempraktikkan gerakan shalat beserta bacaannya secara bersama-sama, jika siswa 

mempraktikan sudah benar maka akan disuruh keluar barisan dan apabila belum 

benar maka akan mengulang sampai benar. Ibu Marfu‟ah juga aktif 

memperhatikan siswa, Ibu Marfu‟ah juga mendapati siswa yang bernama hilmi 

dan kedua temannya ketika praktik malah bermain-main, ketika  siswa yang lain 

di suruh kembali ke kelas, Ibu memanggil ketiga siswa tersebut dan menyuruh 

mereka mempraktikkan kembali sampai benar. 

Interpretasi: 

Ibu marfuah menggunakan metode praktik dalam pembelajaran PAI. 

Beliau juga memperhatikan setiap siswa dan ketika ada siswa yang kurang 

memperhatikan maka akan diberi hukuman.  



 

Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa/ 29 Maret 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Masjid 

Sumber Data : Marfu‟ah, S. Pd. I 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti melakukan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yaitu ibu Marfu‟ah, S. Pd. I. Dalam wawancara ini penulis 

menanyakan beberapa pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 

disusun sebelumnya. Beberapa pertanyaan yang disusun yaitu seperti bagaimana 

perilaku keagamaan siswa, proses kegiatan pembelajaran PAI, metode yang 

digunakan dalam pembelajaran, ekstrakulikuler keagamaan, upaya pembentukan 

perilaku keagamaan, faktor pendukung dan penghambat dari upaya-upaya 

pembentukan perilaku keagamaan yang dilakukan. 

 Menurut Beliau perilaku siswa SDIT Husnayain untuk kelas satu sampai 

tiga cukup baik, tetapi untuk kelas empat sampai enam kurang memiliki sopan 

santun. Dalam hal agama, kegiatan belajar mengajar PAI menjadi tanggung jawab  

guru agama, untuk ekstrakulikuler keagamaan di SDIT belum ada dan sekolah 

mempunyai kegiatan keagamaan diantaranya mabit, shalat zuhur, ashar, dhuha, 

muraja‟ah dan ibadah praktis. Dalam pembelajaran PAI, ibu Marfu‟ah, S. Pd. I 

memiliki beberapa metode yang digunakan, diantaranya ceramah, tanya jawab, 

dan juga praktek untuk kelas tiga, sedangkan untuk kelas empat sampai enam di 

tambahkan metode diskusi. Apabila ada siswa yang berperilaku kurang baik, guru 

PAI memberikan nasehat dan teguran serta hukuman bagi siswa yang mengulangi 

perilaku buruk tersebut. 

Interpretasi 

 Perilaku keagamaan siswa SDIT Husnayain sebagian besar cukup baik, ini 

didukung dengan pembelajaran PAI, dan juga kegiatan keagamaan diantaranaya 

mabit, shalat zuhur, ashar, dhuha, muraja‟ah dan ibadah praktis. Di SDIT 



Husnayain belum ada ekstrakulikuler keagamaan. Dalam menangani siswa yang 

susah di atur, guru memberikan hukuman agar siswa tidak mengulangi 

kesalahannya. 



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 April 2014 

Lokasi  :  Masjid SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan shalat Zuhur. Dari hasil 

pengamatan peneliti memperlihatkan bahwasanya setiap harinya siswa mulai 

kelas 1 hingga kelas 6 setiap jam 12.00 sudah terbiasa shalat zhuhur berjamaah 

tanpa disuruh, sebelum itu siswa terbiasa berwudhu sebelum masuk masjid. 

Kegiatan ini berjalan secara kondusif walaupun ada beberapa siswa kelas 1 

sampai 3 yang bermain-main saat shalat zhuhur berlangsung. 



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Ruang Tamu 

Sumber Data : Johan Efendi, S. Si 

Deskripsi data: 

      Johan Efendi, S. Si merupakan kepala sekolah SDIT Husnayain Tempel 

Sleman Yogyakarta. Pada wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang telah disusun pada pedoman wawancara. Beberapa pertanyaan 

yakni mengenai kesan saat di SDIT Husnayain serta bagaimana pandangannya 

terhadap perilaku siswa, kemudian mengenai kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

ada di SDIT Husnayain, upaya sekolah membentuk perilaku keagamaan siswa dan 

apa saja faktor yang mendukung maupun menghambat upaya sekolah tersebut. 

      Menurut Beliau, para siswa SDIT Husnayain memiliki perilaku alamiah 

layaknya anak-anak. Beliau mengatakan bahwa kegiatan keagamaan yang ada di 

SDIT Husnayain lebih mengutamakan metode pembiasaan meliputi kegiatan 

shalat zuhur, ashar, dhuha, jumat, mabit (malam bina iman dan takwa), 

muroja‟ah(mengulang hafalan), saying sekali di SDIT Husnayain ini tidak 

terdapat ekstrakurikuler agama. Kegiatan keagamaan yang telah peneliti sebutkan 

tadi merupakan beberapa upaya sekolah dalam membentuk perilaku keagamaan. 

Upaya-upaya sekolah yang lain yakni seperti do‟a, zikir setelah shalat wajib, 

qurban, ibadah praktis, pesantren ramadhan, puasa dan kewajiban menutup aurat. 

Interpretasi 

      Dalam upaya membentuk perilaku keagamaan siswa, SDIT Husnayain lebih 

sering menggunakan metode pembiasaan. Metode ini diterapkan untuk 

menanamkan sesuatu kebiasaan yang baik. Selain metode pembiasaan, metode 

keteladanan juga dilakukan seperti ketika kegiatan shalat zuhur, ashar, dhuha, 

maupun jumat, para guru tidak hanya mengawasi akan tetapi ikut 

melaksanakannya.  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 April 2014 

Lokasi  :  Masjid SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Dari hasil pengamatan kegiatan shalat Ahar yang diadakan SDIT Husnayai 

dilaksanakan secara berjamaah bagi kelas 4 sampai kelas 6. mereka sudah dengan 

sendirinya menunaikan ibadah shalat dan wudhu dengan didampingi oleh guru. 

Kegiatan ini berjalan dengan kondusif. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Kelas Lima 

Sumber Data : Marfu‟ah, S. Pd. I dan Siswa Kelas Lima 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi terhadap jalannya 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) kelas 

kelas 5. Pada hari Kamis ini kelas yang sedang melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar adalah kelas lima yang diajar oleh ibu Marfu‟ah, S. Pd. I selaku guru 

mata pelajaran pendidikan Agam Islam di SDIT Husnayain. Selain mengamati 

kegiatan pembelajaran, penulis juga mengamati tingkah laku para siswa saat 

mereka di dalam kelas maupun di luar kelas atau istirahat. Dari pengamatan 

tersebut, peneliti menghasilkan beberapa hal. Beberapa hal tersebut diantaranya 

kegiatan belajar mengajar oleh ibu Marfu‟ah, S. Pd. I berjalan dengan kondusif 

karena suara Marfu‟ah, S. Pd. I keras dan juga berwibawa, Ini membuat siswa 

mudah memahami apa yang disampaikan oleh gurunya. Ibu Marfu‟ah, S. Pd. I 

juga memberikan teguran kepada siswa yang tidak memperhatikan dan 

mengganggu temannya ketika pelajaran.  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis dan Jumat/ 3-4 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

 Pada hari ini penulis mengikuti kegiatan mabit untuk kelas 6. Kegiatan ini 

dimulai pada jam 15.00, diawali dengan shalat Ashar berjamaah, siswa tanpa di 

suruh sudah mengambil wudhu dan masuk kedalam masjid. Setalah mengerjakan 

shalat Ashar dilanjutkan dengan membaca zikir dan juga membaca Al-ma‟tsurat 

bersama-sama dengan didampingi guru. Setelah selesai, siswa mengikuti 

bimbingan belajar kemudian di suruh bersih-bersih badan.  Pada sekitar jam 17.30 

siswa muroja‟ah  sampai datangnya azan maghrib dilanjutkan dengan shalat 

maghrib berjamaah kemudian membaca zikir dan dilanjutkan dengan istirahat. 

Ketika datang azan isya, siswa dengan sendirinya wudhu dan masuk masjid dan 

melaksanakan ibadah shalat isya serta membaca zikir. Setelah itu dilanjutkan 

dengan muroja‟ah sampai sekitar jam 20.45 dan dilanjutkan dengan bimbingan 

belajar sampai jam 21.30 kemudian dilanjutkan dengan istirahat. Ketika jam 03.30 

tanpa di bangunkan oleh guru, siswa akan bangun dan membangunkan teman-

teman yang lainnya dan mengambil wudhu kemudian mengerjakan shalat tahajud 

sendiri-sendiri dan berdoa dengan keinginan masing-masing. Shalat tahajud ini 

dikerjakan sampai datangnya azan subuh dan dilanjutkan dengan shalat subuh 

berjamaah. Setelah selesai shalat subuh dilanjutkan dengan membaca zikir dan 

juga membaca Al-ma‟tsurat. Pada sekitar jam 05.00 diadakan evaluasi kegiatan 

mabit tersebut dan dilanjutkan dengan penutup yang disampaikan oleh guru. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal :Kamis/ 10 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Masjid 

Sumber Data : Ketua Kelas Empat, Lima dan Enam 

Deskripsi data: 

 Saat para siswa SDIT Husnayain sedang istirahat, peneliti berbincang-

bincang dengan ketua kelas empat, lima, dan enam. Penulis menanyakan beberapa 

hal seperti bagaimana perasaan mereka selama bersekolah di SDIT Husnayain, 

seperti apa perilaku teman-teman mereka dan bagaimana pendapat mereka tentang 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di sekolah dan pengaruhnya bagi mereka. 

Peneliti juga menanyakan bagaimana ibadah mereka di rumah, apakah hanya 

dikerjakan di sekolah saja atau juga dikerjakan di rumah. Jawaban dari mereka 

bermacam-macam. Ada siswa yang menjalankan ibadah yang rutin di rumah dan 

ada yang tidak, ada yang rutin mengerjakan shalat di rumah dan ada yang masih 

jarang mengerjakannya. Para siswa juga senang bersekolah di SDIT Husnayain 

karena guru-guru menyenangkan, teman-temannya baik-baik dan suasana SDIT 

Husnayain yang nyaman. SDIT Husnayain juga mewajibkan siswanya menutup 

aurat, khususnya bagi siswa perempuan untuk memakai jilbab, saat peneliti 

bertanaya pada siswa perempuan mengenai hal tersebut, siswa tersebut merasa 

senang karena menutup aurat. 

Interpretasi: 

 Para siswa merasa nyaman selama bersekolah di SDIT Husnayain karena 

keadaan sekolah yang nyaman sehingga menjadikan suasana pembelajaran 

berjalan dengan lancer. Selain itu, kegiatan keagamaan yang ada di sekolah juga 

dapat dijalankan dengan baik oleh para siswa, seperti pada saat zuhur dan ashar, 

seluruh siswa semangat menjalankannya.  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 10 April 2014 

Lokasi  :  Masjid SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Pada observasi ini, peneliti ingin mengetahui kegiatan sholat Dhuha. Siswa  

dibiasakan shalat sunnah Dhuha setiap harinya pada jam 07.15 dan didampingi 

oleh guru. Dari hasil pengamatan peneliti pada waktu shalat Dhuha tiba, siswa 

sudah terbiasa berwudlu dan sudah berada di masjid tanpa di suruh. Pada saat 

kegiatan shalat Dhuha dilaksanakan, masih terdapat beberapa siswa kelas 1 

sampai 3 yang bermain dan berlari-lari saat pelaksanaan shalat Dhuha 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Jumat/ 11 April 2014 

Lokasi  :  Masjid SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Dari hasil pengamatan peneliti, siswa terbiasa melaksanakan shalat jum‟at 

sehingga pada waktu datang shalat Jum‟at, siswa sudah berwudlu dan  berada di 

masjid.  Shalat Jum‟at dilaksanakan secara berjamaah baik laki-laki maupun 

perempuan bagi kelas 4 sampai kelas 6 dengan didampingi oleh kepala sekolah 

maupun guru beserta karyawan. Khotbah dilaksanakan oleh kepala sekolah 

maupun guru laki-laki,  Sedangkan untuk kelas 1 sampai 3 melaksanakan shalat 

Zhuhur di kelas 3 secara berjamaah dengan didampingi guru wanita. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat/ 11 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Masjid 

Sumber Data : Rohmad Bagus Prabowo, S. Pd. T 

Deskripsi data: 

 Pada hari ini penulis melakukan wawancara dengan guru kelas enam yaitu 

bapak Rohmad Bagus Prabowo, S. Pd. T. dalam wawancara ini peneliti 

menanyakan beberapa pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 

disusun sebelumnya. Beberapa pertanyaan yang disusun yaitu seperti bagaimana 

perilaku keagamaan siswa, upaya yang digunakan baik di kelas maupun di luar 

kelas dalam membentuk perilaku keagamaan siswa dan apa saja yang 

menghambat dan mendukung upaya tersebut. 

 Hasil yang diperoleh dari wawancara yang peneliti lakukan yaitu menurut 

Beliau perilaku keagamaan siswa SDIT Husnayain sudah baik akan tetapi masih 

ada beberapa siswa yang masih sulit diarahkan. Kalau dikaitkan dengan akhlak 

masih kurang baik. Upaya yang dilakukan guru kelas yaitu dengan menanyakan 

kegiatan keagamaan di rumah seperti shalat, ketika ada anak yang belum 

mengerjakan shalat isya maupun subuh maka akan di suruh shalat di masjid. 

Selain itu guru kelas juga mengingatkan dan mengawasi kegiatan keagamaan 

seperti wudhu siswa yang kurang baik maka akan di arahkan. Guru kelas juga ikut 

serta dalam kegiatan keagamaan seperti mabit, shalat zuhur, ashar, dhuha, 

muraja‟ah dan ibadah praktis. Dalam ibadah praktis guru kelas menggunakan 

metode menghafal dan juga praktek. Dalam menghadapi siswa yang kurang baik, 

guru kelas memberikan nasehat. 

Interpretasi 

 Perilaku keagamaan siswa sudah baik. Dalam upaya membentuk perilaku 

keagamaan siswa SDIT Husnayain, guru kelas sering menggunakan beberapa cara 

yaitu dengan cara mengingatkan, mengawasi dan juga ikut serta dalam kegiatan 

keagamaan. Dalam ibadah praktis guru kelas menggunakan metode menghafal 



dan juga praktek. Dalam menghadapi siswa yang kurang baik, guru kelas 

memberikan nasehat. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat/ 11 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Masjid 

Sumber Data : Wantoro, S. S 

Deskripsi data: 

 Pada kali ini penulis melakukan wawancara dengan guru kelas dua yaitu 

bapak Wantoro, S. S. dalam wawancara ini peneliti menanyakan beberapa 

pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. 

Beberapa pertanyaan yang disusun yaitu seperti bagaimana perilaku keagamaan 

siswa, upaya yang digunakan baik di kelas maupun di luar kelas dalam 

membentuk perilaku keagamaan siswa dan apa saja yang menghambat dan 

mendukung upaya tersebut. 

 Hasil yang diperoleh dari wawancara yang peneliti lakukan yaitu menurut 

Beliau perilaku keagamaan siswa SDIT Husnayain sudah bisa mandiri akan tetapi 

masih ada beberapa siswa yang masih kurang. Kalau dari kelakuannya ada yang 

bagus dan masih ada yang kurang bagus. Upaya yang dilakukan guru kelas yaitu 

dengan menanyakan kegiatan keagamaan di rumah seperti shalat, ketika ada anak 

yang belum mengerjakan shalat isya maupun subuh maka akan di suruh shalat di 

masjid. Selain itu guru kelas juga mengingatkan dan mengawasi kegiatan 

keagamaan seperti wudhu siswa yang kurang baik maka akan di arahkan. Guru 

kelas juga ikut serta dalam kegiatan keagamaan seperti mabit, shalat zuhur, ashar, 

dhuha, muraja‟ah dan ibadah praktis. Dalam ibadah praktis guru kelas 

menggunakan metode menghafal dan juga praktek. Dalam menghadapi siswa 

yang kurang baik, guru kelas memberikan teguran secara pelan-pelan. 

Interpretasi 

 Perilaku keagamaan siswa sudah mandiri. Dalam upaya membentuk 

perilaku keagamaan siswa SDIT Husnayain, guru kelas sering menggunakan 

beberapa cara yaitu dengan cara mengingatkan, mengawasi dan juga ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan. Dalam ibadah praktis guru kelas menggunakan 



metode menghafal dan juga praktek. Dalam menghadapi siswa yang kurang baik, 

guru kelas memberikan teguran. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 17 April 2014 

Lokasi  : Masjid SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

 Pada observasi hari ini, peneliti ingin mengetahui kegiatan tahfidz. Pada 

saat kegiatan tahfidz dimulai, penulis mendatangi kelas 4, di kelas tersebut yang 

mengajar adalah Bapak Suroso, S.Pd. Pada saat itu penulis mendapati seorang 

siswa yang bernama khoiru dinur sedang menghafal di hadapan guru dengan 

membaca surat „abasa, sedangkan siswa yang lain menghafal da nada juga yang 

bermain-main. Selanjutnya peneliti melihat kelas 2, yang mengajar ialah Bapak 

Wantoro, S. S. Pada kelas tersebut siswa disuruh melafalkan surat An-naba‟ 

secara bersama-sama. Dari hasil observasi terlihat siswa sangat antusias, bapak 

wantoro juga sangat aktif dalam memperhatikan setiap siswa, ketika ada siswa 

yang tidak ikut melafalkan maka Beliau mendekati siswa tersebut. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 17 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Kelas Dua 

Sumber Data : Rahma Hayati dan Siswa Kelas Dua 

Deskripsi data: 

Pada kali ini peneliti melakukan kegiatan observasi terhadap jalannya 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) kelas 

kelas dua. Pada hari Kamis ini kelas yang sedang melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar adalah kelas dua yang diajar oleh ibu Rahma Hayati selaku guru mata 

pelajaran pendidikan Agam Islam di SDIT Husnayain. Selain mengamati kegiatan 

pembelajaran, penulis juga mengamati tingkah laku para siswa saat mereka di 

dalam kelas maupun di luar kelas atau istirahat. Dari pengamatan tersebut, peneliti 

menghasilkan beberapa hal. Beberapa hal tersebut diantaranya kegiatan belajar 

mengajar oleh Ibu Rahma Hayati berjalan dengan baik karena suara Ibu Rahma 

Hayati keras, selain itu penggunaan metode ceramah, Tanya jawab, berkelompok 

dan papan juara sehingga siswa bisa berkerja sama dan juga berkompetisi. Ini 

membuat siswa merasa nyaman dan tidak takut dengan gurunya. Ibu Rahma 

Hayati juga mendekati, merangkul dan menasehati siswa yang bermain ketika 

pelajaran 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 17 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Ruang Tamu 

Sumber Data : Rahma Hayati 

Deskripsi data: 

 Pada kali ini peneliti melakukan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yaitu ibu Rahma Hayati. Dalam wawancara ini penulis 

menanyakan beberapa pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 

disusun sebelumnya. Beberapa pertanyaan yang disusun yaitu seperti bagaimana 

perilaku keagamaan siswa, proses kegiatan pembelajaran PAI, metode yang 

digunakan dalam pembelajaran, ekstrakulikuler keagamaan, upaya pembentukan 

perilaku keagamaan, faktor pendukung dan penghambat dari upaya-upaya 

pembentukan perilaku keagamaan yang dilakukan. 

 Menurut Beliau perilaku siswa SDIT Husnayain memiliki karakter yang 

aktif, ada waktu-waktu tertentu muadah untuk diatur, akan tetapi ketika mereka 

sudah kecapean agak susah diatur. Dalam hal agama, kegiatan belajar mengajar 

PAI menjadi tanggung jawab  guru agama dan sekolah mempunyai kegiatan 

keagamaan diantaranya mabit, shalat zuhur, ashar, dhuha, muraja‟ah dan ibadah 

praktis. Dalam pembelajaran PAI, ibu Rahma Hayati  memiliki beberapa metode 

yang digunakan, diantaranya ceramah, tanya jawab, dan juga praktek selain itu 

juga menggunakan metode group dan menghafal. Apabila ada siswa yang 

berperilaku kurang baik, guru PAI memberikan pendekatan yaitu dengan cara 

mendekati, kemudian diberi arahan secara pelan pelan, apabila masih mengulangi 

kesalahan maka akan di tinggikan nadanya. 

Interpretasi 

 Perilaku keagamaan siswa SDIT Husnayain sebagian besar cukup baik, ini 

didukung dengan pembelajaran PAI dan juga kegiatan keagamaan diantaranaya 

mabit, shalat zuhur, ashar, dhuha, muraja‟ah dan ibadah praktis. Dalam 



menangani siswa yang susah di ataur, guru memberikan nasehat dan teguran agar 

siswa tidak mengulangi kesalahannya. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu/ 22 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Kelas 1 

Sumber Data : Rahma Hayati dan Siswa Kelas 1 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi terhadap jalannya 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) kelas 

kelas 1. Pada hari Rabu ini kelas yang sedang melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar adalah kelas 1 yang diajar oleh Rahma Hayati selaku guru mata 

pelajaran pendidikan Agam Islam di SDIT Husnayain. Selain mengamati kegiatan 

pembelajaran, penulis juga mengamati tingkah laku para siswa saat mereka di 

dalam kelas maupun di luar kelas atau istirahat. Dari pengamatan tersebut, peneliti 

menghasilkan beberapa hal. Beberapa hal tersebut diantaranya kegiatan belajar 

mengajar oleh Rahma Hayati berjalan dengan kondusif karena suara Ibu Rahma 

Hayati keras, selain itu sebelum materi dimulai, siswa dilatih untuk 

berkonsentrasi, ketika Ibu guru menyebut P maka siswa mengangkat buku tulis, 

ketika Ibu guru menyebut A maka siswa mengangkat buku paket dan ketika Ibu 

guru menyebut I maka siswa mengankat kedua-duanya. Ibu Rahma Hayati juga 

menggunakan  metode ceramah, Tanya jawab, berkelompok dan papan juara 

sehingga siswa bisa berkerja sama dan juga berkompetisi. Mula-mula siswa duduk 

berkelompok, kemudian Ibu Rahma Hayati menuliskan surat An-nasr per ayat, 

selanjutnya siswa disuruh menulis, ketika 1 kelompok selesai maka akan teriak 

takbir bersama-sama. Dari pengamatan peneliti terlihat bahwa ketika ada anak 

yang belum bisa menulis maka teman satu kelompok akan saling membantu. Ini 

membuat siswa saling tolong menolong, merasa nyaman dan tidak takut dengan 

gurunya. Ibu Rahma Hayati juga mendekati, merangkul dan menasehati siswa 

yang bermain ketika pelajaran 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu/ 25 April 2014 

Lokasi/Ruang : SDIT Husnayain/ Kelas 2 

Sumber Data : Wantoro, S. S dan Siswa Kelas 2 

Deskripsi data: 

 Pada hari ini penulis melakukan observasi kegiatan ibadah praktis di kelas 

2. Pada kelas ini yang mengajar adalah Bapak Wantoro, S.S. Pada saat itu materi 

yang diajarkan adalah adab melepas pakaian, awalnya Bapak Wantoro, S.S 

menerangkan cadab melepas pakaian yang  benar, kemudian menuliskan do‟a di 

papan tulis dan siswa disuruh untuk melafalkan secara bersama-sama. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Sanin/ 28 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

 Pada observasi ini peneliti ingin mengetahui kegiatan tahsin, kegiatan 

tahsin dilaksanakan di masjid maupun di kelas tergantung guru yang mengajar. 

Pada saat di masjid, peneliti melihat bahwa guru mengajarkan satu persatu siswa 

dengan rata-rata 15 siswa setiap gurunya. Pada saat itu penulis mengobservasi 

Bapak Bagus yang mengajar jilid 3, kemudian melihat Bapak Suroso, dan Bapak 

Johan yang ada di masjid, kemudian penulis melihat Ibu Ainun yang berada di 

kelas 3. Dari hasil pengamatan terdapat beberapa siswa yang saling membantu 

temannya dalam melafalkannya sebelum menghadap guru. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu/ 30 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Sumber Data : Sayekti Astuti, S. TP dan Siswa Kelas 5 

Deskripsi data: 

 Pada hari ini peneliti melakukan observasi ibadah praktis kelas 5. Di kelas 

ini yang mengajar ialah Ibu Sayekti Astuti, S. TP. Pada mulanya siswa dijelaskan 

tentang tata cara shalat yang benar, kemudian setiap siswa disuruh maju untuk 

mempraktikkan dan melafalkan bacaannya. 

 

 

  

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan Zikir setelah shalat. Dari hasil 

pengamatan peneliti memperlihatkan bahwasanyasiswa SDIT Husnayain sangat 

antusias melafalkan zikir secara bersama-sama Adapun zikir yang dilakukan SDIT 

Husnayain ialah dengan membaca
 
Istighfar 3x kemudian membaca: 

الْجَلَالِ وَالِإكْرَامِتَبَارَكْتَ ذَا . اللَّهُنَّ أَنْتَ السَّلَامُ وَهِنْكَ السَّلَامُ   

Setelah membaca zikir di atas dilanjutkan membaca Ayat kursi, Tasbih 10x, 

Tahmid 10x, Takbir 10x dan diahiri dengan Do‟a meminta pengampunan dosa 3x 

yaitu: 

لْحَمْدُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌلَا إِلَهَ إِلَّا اللَّهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ ا  

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 10 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan do‟a sebelum dan sesudah 

pelajaran. sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu siswa diharuskan membaca 

do‟a. Adapun do‟a-do‟a yang dibaca yaitu ikrar syahadat, ikrar kerelaan, do‟a 

sebelum belajar, do‟a pembuka hati, do‟a di pagi hari dan do‟a rabitah. Do‟a ini 

dibaca setelah shalat Dhuha secara bersama-sama di masjid. Setelah kegiatan 

belajar selesai maka siswa membaca do‟a penutup majlis, do‟a naik kendaraan, 

do‟a bepergian, do‟a di sore hari (bagi yang pulang sore) dan do‟a ditunjukkan 

kebenaran. Dari hasil pengamatan peneliti bahwasanya siswa dibiasakan membaca 

do‟a-do‟a di atas setelah kegiatan belajar mengajar, dengan bimbingan guru dan 

sangat terlihat bahwa anak-anak sangat antusias mengikuti do‟a-do‟a yang dibaca. 

Semakin cepat dan sering melafalkan doa tersebut, maka siswa pun akan terbiasa 

berdo‟a. Do‟a yang dilakukan di SDIT Husnayain dilafalkan secara bersama-sama 

sehingga siswa bisa mengikuti dengan semangat, dengan cara seperti itu siswa 

lebih mudah dalam menghafal do‟a-do‟a tersebut. 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 10 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan  berdo‟a sesudah shalat dhuha di 

masjid. Dari hasil pengamatan, siswa terlihat sangat bersemangat mulai dari kelas 

1 sampai 6. walaupun untuk kelas bawah ada yang tidak bisa atau tidak hafal, 

tetapi mereka sangat memperhatikan dan berusaha melafalkannya, dengan begitu 

siswa akan terbiasa dan hafal do‟a tersebut. 

 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Deskripsi data: 

      Ketika peneliti berada di halaman sekolah, peneliti melihat bahwa meskipun 

pada waktu istirahat, siswa tetap diawasi apabila ada yang melangar atau 

berperilaku tidak baik akan langsung ditegur seperti yang dilakukan oleh Bapak 

Suroso, ketika ada anak membuang sampah sembarangan maka Bapak suroso 

menegur lewat pengeras susara yang telah disediakan. 

 

  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Sumber Data : Marfu‟ah, S. Pd. I dan Siswa Kelas 3 

Deskripsi data: 

      Pada hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi terhadap jalannya kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) kelas kelas 3. 

Pada hari Kamis ini kelas yang sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

adalah kelas 3 yang diajar oleh ibu Marfu‟ah, S. Pd. I selaku guru mata pelajaran 

pendidikan Agam Islam di SDIT Husnayain. Selain mengamati kegiatan 

pembelajaran, penulis juga mengamati tingkah laku para siswa saat mereka di 

dalam kelas maupun di luar kelas atau istirahat. Dari pengamatan tersebut, peneliti 

menghasilkan beberapa hal. Beberapa hal tersebut diantaranya kegiatan belajar 

mengajar oleh ibu Marfu‟ah, S. Pd. I berjalan dengan kondusif karena suara 

Marfu‟ah, S. Pd. I keras, pada awal pelajaran Beliau menyuruh siswa untuk 

bernyanyi “rukun islam yang 5”, setelah bernyanyi Ibu Marfu‟ah, S. Pd membagi 

2 kelompok. Kelompok pertama di suruh ke masjid, kelompok kedua 

mengerjakan soal yang telah di tulis pada kertas dan mengerjakan di kelas. 

Selanjutnya peneliti mengikuti Ibu Marfu‟ah, S. Pd ke masjid, di masjid siswa 

disuruh mempraktikan gerakan shalat dari niat sampai Al-fatihah secara bersama-

sama. Setelah selesai praktik, siswa disuruh menghafal bacaan berikutnya, sambil 

menunggu siswa menghafal, Ibu Marfu‟ah, S. Pd melihat siswa yang di kelas, 

selanjutnya Ibu Marfu‟ah, S. Pd memanggil satu persatu siswa untuk 

mempraktikan apa yang ada di soal. Ini membuat siswa mudah memahami apa 

yang disampaikan oleh gurunya. Ibu Marfu‟ah, S. Pd. I juga memberikan teguran 

kepada siswa yang tidak memperhatikan dan mengganggu temannya ketika 

pelajaran yaitu didekati dan ditanya dengan senyum.  

 

 



Interpretasi: 

Ibu Marfu‟ah, S. Pd menggunakan metode ceramah, praktik serta Tanya 

jawab kemudian membuat suasana senang dengan menyanyikan lagu dalam 

pembelajaran PAI. Ibu Marfu‟ah, S. Pd juga menggunakan media kertas soal.  

Beliau juga memperhatikan setiap siswa dan ketika ada siswa yang kurang 

memperhatikan maka akan diberi teguran.  



Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis/ 10 April 2014 

Lokasi  : SDIT Husnayain 

Sumber Data : Marfu‟ah, S. Pd. I dan Siswa Kelas 4 

Deskripsi data: 

Pada hari ini peneliti melakukan kegiatan observasi terhadap jalannya 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) kelas 

kelas 4. Pada hari Kamis ini kelas yang sedang melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar adalah kelas 4 yang diajar oleh Ibu Marfu‟ah, S. Pd. I selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agam Islam di SDIT Husnayain. Selain mengamati kegiatan 

pembelajaran, penulis juga mengamati tingkah laku para siswa saat mereka di 

dalam kelas maupun di luar kelas atau istirahat. Dari pengamatan tersebut, peneliti 

menghasilkan beberapa hal. Beberapa hal tersebut diantaranya kegiatan belajar 

mengajar oleh Ibu Marfu‟ah, S. Pd. I berjalan dengan kondusif karena suara 

Marfu‟ah, S. Pd. I keras dan berwibawa. Siswa disuruh maju satu persatu untuk 

melafalkan zikir sehabis shalat 5 waktu. Ibu Marfu‟ah, S. Pd. I juga memberikan 

teguran kepada siswa yang tidak memperhatikan dan mengganggu temannya 

ketika pelajaran yaitu dengan ditegur. 

Interpretasi: 

  Ibu Marfu‟ah, S. Pd menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, dan 

juga hafalan.  Beliau juga memperhatikan setiap siswa dan ketika ada siswa yang 

kurang memperhatikan maka akan diberi teguran. 

 

 

 



 

 

  



  



 



 



 



 



 



 



 





 

 

 

BEBERAPA FOTO KEGIATAN PEMBENTUKAN PERILAKU 

KEAGAMAAN DI SDIT HUSNAYAIN 

 
Gambar 1. Pembelajaran PAI Kelas Dua 

 

 
Gambar 2. Pembelajaran PAI Kelas Lima 

 



 
Gambar 3. Kegiatan Tahsin 

 
Gambar 4. Kegiatan Tahfid 

 
Gambar 5. Kegiatan Shalat Dhuha 



 
Gambar 6. Kegiatan Mabit 

 
Gambar 7. Kegiatan Shalat Jum‟at 

 
Gambar 8. Kegiatan Ibadah Praktis 



 
Gambar 9. Kegiatan Shalat Zuhur 

 
Gambar 10. Cara berpakaian Siswa dengan Menutup Aurat 
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